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ABSTRAK

Kata bantu struktural adalah kata bantu yang diletakan di belakang frasa
menjelaskan hubungan struktural, terdiri dari 3 jenis yaitu “f9”,“75 "dan“ih".
Penelitian ini berfokus pada “de”#5. Tujuan dari penelitian ini adalah penulis ingin
mendeskripsikan dan mencari jenis kesalahan beserta faktor yang mempengaruhi
kesalahan itu terjadi pada mahasiswa Program Studi Bahasa Mandarin angkatan
2021 Universitas Kristen Petra. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode
penelitian kualitatif deskriptif dengan dua teknik analisis data yaitu metode
observasi berupa soal tes tertutup dan wawancara dengan tiga subjek penelitian
yang memiliki jawaban salah terbanyak saat mengerjakan soal tes. Melalui
observasi, penulis menemukan jenis-jenis kesalahan yaitu salah penggantian
sebagai bentuk kesalahan yang paling banyak muncul, di urutan kedua yaitu salah
menghilangkan, urutan ketiga yaitu salah urutan, salah menambahkan adalah
kesalahan yang muncul dengan frekuensi kesalahan paling sedikit. Di soal tes
romawi 1, beberapa subjek penelitian tidak cukup paham kapan harus
menggunakan “de &" dan kapan tidak perlu menggunakannya Di soal tes romawi

2, ada beberapa subjek penelitian yang tidak memahami penggunaan kata bantu 15

dengan kata bantu struktural lainnya. Di soal tes romawi 3, sebagian subjek
penelitian memahami struktur atau peletakan 5 dalam kalimat. Melalui wawancara,

penulis menemukan faktor penyebab terjadinya kesalahan tersebut yaitu transfer
negatif bahasa ibu, pengetahuan bahasa target yang tidak cukup, dan pengaruh
strategi belajar dan komunikasi.

Kata kunci: Kata bantu struktural, De, Jenis kesalahan
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PENDAHULUAN

Dalam bahasa Mandarin tidak hanya mempelajari pelafalan, kosakata, dan
tata bahasa, tapi juga jenis kata. Kata adalah salah satu unit dari tata bahasa, yaitu
unit yang paling kecil dan bisa berdiri sendiri. Berdasarkan kegunaan dalam tata
bahasa, kata dibagi menjadi dua jenis yaitu kata penuh dan kata semu (Li0 Yuehua
et al., 2004). Kata semu adalah kata yang memiliki makna gramatikal, tidak dapat
berdiri sendiri, dan harus menempel dengan kata penuh agar memiliki arti. Kata
semu terdiri dari adverbial atau kata keterangan, preposisi atau kata depan,
konjungsi atau kata sambung, kata bantu atau kata bantu, kata seru, dan kata yang
meniru suatu bunyi, peneliti berfokus pada kata bantu. Kata bantu adalah kata yang
menempel di belakang kata atau frase menjelaskan makna tambahan, relasi tata
bahasa, dan intonasi. Karakteristik kata bantu yaitu tidak memiliki makna konkret,
tidak bisa berdiri sendiri, dan dibaca dengan nada netral. Berdasarkan kegunaan,
kata bantu dibagi menjadi tiga jenis yaitu kata bantu struktural, kata bantu aspek,
dan kata bantu modal, penulis memilih kata bantu struktural. Kata bantu struktural
terdiri dari tiga jenis yaitu “g9”,“18", dan “#b”, semuanya dibaca De. Penulis
memilih“{5"karena penggunaan kata bantu ini lebih banyak dibandingkan dengan
“B9” dan “ #b” , yaitu di pelengkap derajat, pelengkap potensial, dan pelengkap
modal.

Penelitian tentang kata bantu sudah pernah dilakukan, contohnya “Analisis

Kesalahan Penggunaan Kata Bantu Struktural 9, 15, #b pada mahasiswa angkatan
2017" milik Shielyn Angela, “Analisis dan Metode Pengajaran Tiga Kata Bantu “de”

(Studi Kasus Mahasiswa Angkatan 2009-2012 Program Studi Sastra Cina
Universitas Bunda Mulia Jakarta)” milik Maria Caroline Cindy Iskandar dan

“ Analisis Kesalahan Penggunaan Kata Bantu 9 dan 15§ dalam Pembelajaran
Bahasa Mandarin Kelas XI SMA Islam Athirah 1 Makassar” milik Elmira,

Misnawaty Usaman, dan Burhanuddin. Akan tetapi, mereka meneliti perbedaan
penggunaan tiga kata bantu struktural,sementara itu penulis fokus meneliti makna
dan penggunaan dari kata bantu struktural “de”1%, selain itu juga mencari jenis

kesalahan yang muncul. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah mahasiswa
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angkatan 2021 Program studi Bahasa Mandarin Universitas Kristen Petra. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah jenis kesalahan apa yang muncul pada
mahasiswa angkatan 2021 saat menggunakan kata bantu struktural “ 5" ? dan

faktor kesalahan apa yang menyebabkan munculnya kesalahan pada mahasiswa
angkatan 2021 saat menggunakan kata bantu struktural “1§"?

KAJIAN PUSTAKA
Definisi Kata Bantu Struktural

Kata bantu struktural adalah kata bantu yang diletakkan dibelakang kata
atau frase yang mengindikasikan hubungan gramatikal. Penggunaannya adalah
menghubungkan kata-kata menjadi sebuah frase dengan struktur sintaksis tertentu.
Kata bantu struktural terdiri dari tiga jenis yaitu “ 9" disambung dengan atributif

dan kata yang memenuhi syarat,“5"disambung dengan pelengkap dan kata yang
memenuhi syarat, “3h " disambung dengan adverbial adjunct dan kata yang
memenuhi syarat (LiG Yuehua et al., 2004).

Kata Bantu Struktural “De” &

Menurut L Shaxiang (1999), “De” 1§ adalah kata bantu yang disambung

mengindikasikan pelengkap derajat, modal, dan potensial. Di bawah ini merupakan
penggunaan “De” dalam kalimat :

1. Kata kerja/kata sifat+De 1§ +kata sifat, contoh : 5&&% . (Ditulis
dengan jelas.)

2. Kata kerja/kata sifat+De 5 +kata kerja, contoh : X B AEXE.
(tertawa terbahak-bahak karena gembira.)

3. Kata kerja/kata sifat+De 5 +kalimat, contoh : &8 S &l A1k,
(Lelah dan kehabisan nafas.)

4. Kata kerja+De 18+kata benda+kata kerja, contoh : {5 HF %%, (dia
sangat sibuk.)

5. Predikat kata kerja yang membawa objek dan De 75 perlu mengulang

kata kerja, contoh : fhIEFNEBF Wik T . (Dia bernyanyi dengan

sangat baik.)

Kata kerja/kata sifat+De 15 +idiom atau kata dengan empat hanzi, contoh :

S

B3 238, (berbicaradengan jelas dan logis)

7. Kata sifat+De 5+Hen 1R (kata keterangan derajat), contoh : 518,
(sangat baik)

8. Kata kerja/kata sifat+De 15, contoh : HIE{RES.
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9. Kata kerja atau kata sifat dalam format di atas jika didahului kalimat
negatif, biasanya menambahkan %l atau A~Z, contoh : FiZ 5 KiT5H
T . (Jangan keterlaluan dalam berbicara)

Terdapat dua kondisi kalimat dimana tidak perlu menambahkan kata bantu
struktural“De"15 yaitu :

1. Dalam kalimat pelengkap derajat yang terdapat #%. i&. 3t. ¥R, di
belakangnya menambahkan 7, contoh : i S ¢4k 7, #FR[EIFKIELF
HEDERTRA

2. Kalimat pelengkap potensial bentuk negatif, tidak perlu menambahkan
“De”15, contoh : 12185802 AN5E,

Penulis lain Lig Yuehua et al. (2004) dalam buku “shiyong xiandai hanyt yufa”
mengatakan penggunaan spesifik dari kata bantu struktural “De 5" yaitu pada
pelengkap potensial, pelengkap derajat, dan pelengkap modal.

1. Pelengkap potensial menunjukan subjektif atau objektif boleh untuk
diwujudkan, struktur kalimat pelengkap ini ada tiga jenis :

o 18/A+pelengkap hasil/pelengkap arah, contoh : {Ri5% —i@ I AT,
WMAEHITFE.

- 8/I7+7 (lizo), contoh : AR EFHEET .

«  15/41%, contoh : R HRIE, £AFTT.

2. Pelengkap derajat menunjukan derajat, perasaan, dan aktivitas mental,
struktur kalimat pelengkap ini ada tiga jenis :

- Bentuk positif, contoh : XM FLE ERBEMIANFES.

«  Bentuk negatif, contoh : XX FEBARX,

+ 151R kata sifat dan kata kerja yang digabung sangat luas, boleh
digunakan dalam hal yang baik atau buruk, boleh juga diletakan di
belakang kata sifat, contoh : i A ARKNEFEEBIR, RNIZE
TRft.

3. Pelengkap modal memiliki dua makna yaitu menunjuk kata kerja dan
agen atau penerima suatu tindakan
« Ketik pelengkap modal menunjukan kata kerja, penggunaanya

adalah mendeskripsikan dan memberi komentar pada suatu
pergerakan yang diikuti dengan kata sifat, contoh : X1z A& EZRIE
FHEY, T REITERY.

« Kata keterangan derajat diletakan di depan kata sifat, contoh : ftit

BEEN, HEEE.

34



Century: Journal of Chinese Language, Literature and Culture e-ISSN : 2657-098X
Vol. XI, No. 01, Feb 2023, 31-42 DOI: 10.9744/century.11.1.31-42

o Dalam kalimat perbandingan, kata sifat bisa berdiri sendiri sebagai
pelengkap modal, contoh : F{[]—#EF&IE, MFH/LY, KFF

REF,
« Berfokus pada kalimat tanya, contoh : ZZfia9 e Sfth B &S5 XA
X

« Ketika kalimat pelengkap modal terdapat kata kerja yang membawa
objek maka kata kerja tersebut diulang dua kali, contoh : fiRg g
R .

« Beberapa kalimat mengandung pelengkap modal, di mana predikat
kata kerja atau kata sifat mengungkapkan penyebab, dan pelengkap
menyatakan hasil, contoh : If 7iXA)1E, Ak EBEL.,

« Ketika menunjukan agen atau penerima dan di belakang kata kerja

ada objek maka harus mengulang kata kerja sebanyak dua Kali,
contoh : iR EFHH KT

Penyebab Kesalahan

Analisis kesalahan adalah penelitian sistematis yang dilakukan untuk
mencari kesalahan terhadap pelajar yang mempelajari bahasa Mandarin (Liu Xun,
2013). Beliau juga mengemukakan munculnya kesalahan ada banyak macam
sumber :

1. Transfer negatif bahasa ibu, merujuk pada pelajar tidak familier dengan

aturan tata bahasa Mandarin sehingga mengandalkan perasaan.

2. Transfer pengetahuan bahasa target, pengetahuan pelajar akan bahasa
target yang terbatas dan tidak cukup.

3. Pengaruh belajar atau strategi komunikasi, ketika menemukan kesulitan
pelajar menggunakan bahasa pertama atau bahasa ibu untuk memahami
materi.

4. Pengaruh lingkungan belajar, merujuk pada penjelasan guru yang
kurang mendalam.

Jenis Kesalahan

Empat jenis kesalahan yaitu salah penghilangan, salah penambahan,
salah penggantian, dan salah susunan (L Jianji, 1994), berikut penjelasannya :
1. Penghilangan vyaitu dalam sebuah kalimat kehilangan suatu
komponen kalimat, contoh : fhfi1E HALEIE S T 20K |
seharusnya ffITEH ML F 5 5 7 12 Btk . (Mereka lupa
makan malam sambil menonton serial TV.)
2. Penambahan yaitu dalam sebuah kalimat pelajar menambahkan
komponen kalimat yang tidak diperlukan, contoh : 3 [& LR A T,
B HWTASAVE . | seharusnya Hr R AHME T, IR HWTAE.
(kelasjurnalistik terlalu sulit, dan saya sering tidak mengerti.)
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3. Salah penggantian yaitu pemilihan dua atau lebih kata yang tidak
sesuaidengan lingkup kalimatnya, contoh : F/ 5] J& fx i/t 5 > Hi A
B, FeAH L. | seharusnya IR B 1A, TRAET
. (Temansekamar saya belum belajar dengan baik baru-baru ini,
dan saya ingin membantunya.)

4. Posisi yang tidak tepat yaitu beberapa komponen kalimat tidak
disusun sesuai dengan aturan bahasa target dalam sebuah kalimat,
contoh : FATXK T L L F453 5 T - , seharusnya FA1EK
IO HE 545 K455 1. (Pohon di depan rumah kita tumbuh
lebih tinggi dari tahun lalu.)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini penulis menggunakan teknik kualitatif deskriptif karena

metode ini dilakukan dalam kondisi yang alami, kehadiran peneliti tidak
mempengaruhi kondisi lokasi penelitian dan instrumen penelitiannya adalah
peneliti itu sendiri. Teknik pengumpulan datanya bisa digabung dan teknik

ANALISIS / PEMBAHASAN

Jenis Kesalahan

Untuk mengetahui kesalahan subjek penelitian dalam mempelajari struktur kata
bantu “45", penulis melakukan tes closed book. Bagian pertama menguji apakah
subjek penelitian melakukan kesalahan penghilangan atau penambahan; bagian
kedua menguji apakah subjek penelitian melakukan kesalahan kesalahan
penggantian; bagianketiga menguji apakah subjek penelitian melakukan kesalahan
salah penempatan.

Salah Menghilangkan

Latihan pada bagian pertama yang termasuk dalam kategori ini adalah nomer 4, 6
dan 10. Penulis menjelaskan jawaban dari latihan-latihan tersebut di bawah ini,
dan pertanyaannya adalah sebagai berikut:

36

4. PRFEEZNERNRES EXBE.
Jawaban yang benar untuk pertanyaan ini adalah "salah”. Berdasarkan hasil
tes, para peneliti menemukan bahwa ada sepuluh orang yang menjawab

n o/ n

"salah" dan tiga orang yang menjawab "benar™". " %5 " berlebihan dalam
pertanyaan ini, dan " £Z/|" adalah pelengkap hasil. Pola kalimat pelengkap
hasil adalah kata kerja + pelengkap hasil, seperti <, BiE2E, 125 dan
sebagainya. Menurut L7 Déjin & Chéng Mgizhén (2008), kata bantu
struktural “45" tidak dapat

ditambahkan di antara kata kerja dan pelengkap hasil. Meskipun "5 /"

adalah pelengkap kemungkinan, namun kalimat ini memiliki arti meskipun
tiketnya mahal, itu bisa dibeli, jadi "#&" harus dihapus.
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6. RATANRANE, ERCLIEBZMENELIES.

Jawaban yang benar untuk pertanyaan ini adalah “salah”. Menurut hasil tes,
peneliti menemukan bahwa ada dua orang yang menjawab “benar” dan
sebelas orang yang menjawab “salah”. Pertanyaan ini berlebihan dengan "%
", jadi kalimat yang benar adalah "Meskipun kita sudah lama bertemu, kita
sudah tahu semua yang perlu kita ketahui."

10. A& HSK XL E AT, ENRERET.

Jawaban yang benar untuk pertanyaan ini adalah “salah”.Menurut hasil tes,
peneliti menemukan bahwa ada dua orang yang menjawab “benar” dan
sebelas orang yang menjawab “salah”. "15§" berlebihan dalam pertanyaan ini.
Meskipun "mati" adalah kata kerja, itu juga dapat digunakan sebagai
pelengkap derajat. Menurut penjelasan Lid Yuehud et al. (2004), ketika
"mati" digunakan sebagai pelengkap derajat, tidak perlu menambahkan
"dapatkan™. Jadi kalimat yang tepat adalah "Ketika saya sedang
mempersiapkan tes HSK Level 6, saya benar-benar kelelahan."

Salah Menambahkan

Latihan pada bagian pertama yang termasuk dalam kategori ini adalah
soall, 2, 3, dan 9. Penulis menjelaskan jawaban dari latihan-latihan tersebut
di bawah ini, danpertanyaannya adalah sebagai berikut:

1. fhdEEEREL-E /.

Jawaban yang benar untuk pertanyaan ini adalah "salah".
Berdasarkanhasil tes, peneliti menemukan bahwa ada enam orang yang
menjawab "benar" dantujuh orang yang menjawab "salah™. Menurut teori
Lii Shiixiang (1999), kata bantu struktural "#5" disini termasuk dalam pola
kalimat keenam, yaitu kata kerja+15+bahasa empat karakter. "fi%" adalah
kata kerja; "&L -t /\f#" adalah idiom yangmemiliki arti berantakan, dapat

dianggap sebagai bahasa dengan empat karakter. Jadi kalimat yang tepat
adalah "fil 2 = 43 EL L) R,

2. AW T AR R

Jawaban yang benar untuk pertanyaan ini adalah "salah".
Berdasarkanhasil tes, peneliti menemukan bahwa ada tiga orang yang
menjawab "benar” dan sepuluh orang yang menjawab "salah™. Menurut
teori Lii Shiixiang (1999), kata bantu struktural "De 75 " di sini termasuk
dalam pola kalimat kelima, yangmerupakan frase kata kerja objek. Ketika
"15" ditambahkan dalam kalimat ini, katakerja harus diulang. Kata kerja
dalam kalimat ini adalah " W" yang artinyamendengarkan, dan "De 15"
harus ditambahkan setelah kata " /it " sehinggakalimatnya menjadi "% ¥

I S A3 AN Bl 5
3. WML AR, BB ER.

Jawaban yang benar untuk pertanyaan ini adalah "salah".
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Berdasarkanhasil tes, peneliti menemukan bahwa ada enam orang yang
menjawab "benar” dantujuh orang yang menjawab "salah™. Menurut teori
Lli Shiixiang (1999), kata bantu struktural "3" di sini termasuk dalam
pola kalimat pertama dari kata kerja+15+kata sifat. " 4% {&" adalah kata
kerja; "3F % =" menyatakan derajat atautingkatan yaitu sangat
indah. Jadi perlu menempatkan "43" di antara "Z%&" dan "dF & 2"

menjadi "FAT LMK AR VF, ROABABAF IR "
9. HERME BAE TRV, FREEALF,

Jawaban yang benar untuk pertanyaan ini adalah “salah”
Menurut hasil tes, peneliti menemukan bahwa ada enam orang yang
menjawab "benar" dan tujuh
orang yang menjawab "salah". Kata “De 5> disini adalah komplemen
derajat, LiDéjin & Chéng M¢izhén (2008) menjelaskan bahwa bentuk
negatif dari komplemen derajat juga harus menggunakan kata bantu “ 5
”, dan kata keterangan negatif “A4~ harus ditempatkan pada posisi yang
sesuai, jadi jawabanyang benar adalah "WE K i _E#HE FIRMD, FREESAS

»
[}

Dari empat soal salah tentang “i#Jf> atau salah menghilangkan pada
bagian pertama, tiga di antaranya yang paling salah (enam siswa menjawab salah),
yaitu soal pertama, ketiga, dan kesembilan. Dari 13 subjek penelitian, lima orang
hanya membuat kesalahan penghilangan, tiga orang hanya membuat kesalahan
penjumlahan, dan lima lainnya membuat keduanya. Dari sini, dapat disimpulkan
bahwa siswa membuatsedikit kesalahan " #47s " atau salahmenambahkan
daripada kesalahan "% "

Salah Penggantian

Kesalahan ini terjadi dalam perbedaan dan penggunaan struktur kata
bantu " " dan " 43 " dan " H". Penulis berikut embagikan kesalahan yang
dibuat olehsubjek di bagian kedua latihan:

11, b5 B 7AERUR, IR,
a. 15 b.Hh c. Y

Jawaban yang benar adalah « 75 . Berdasarkan hasil pengujian,
penelitimenemukan bahwa ada lima orang yang menjawab “15”, dua
orang menjawab “fJ”, dan enam orang menjawab “}h”. Berdasarkan
penjelasan Li{i Shixiang (1999), kalimat ini termasuk dalam rumus
ketujuh yaitu kata sifat+ 5 +sangat, menunjukkan pelengkap derajat. Li
Yuéhua et al. (2004) menunjukkan dalam " {52 F 314G I 15 15 7% )
" bahwa " 75 1R " menunjukan derajat yang dapatdigunakan untuk hal
yang baik atau hal yang buruk. Penulis menemukan bahwa beberapa
subjek memilih kata bantu struktural "#" karena mereka melihat kata
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sifat "= 2%" dan mengabaikan kata "1R".

12, U E R o f e M7 TAE.
a3 b i oc

Jawaban yang benar adalah " ['] *. Berdasarkan hasil tes, peneliti
menemukan bahwa ada sembilan orang yang menjawab """, dua orang
menjawab" 75" dan dua orang menjawab "#k". Dalam kalimat ini, "7
" adalah kata sifat, "} 5 T./£" adalah kata benda, dan pola kalimatnya
adalah kata sifat + ] + kata benda (Ll Shixiang, 1999). Menurut
konteksnya, " 3 75 " menjelaskan "3t J5 T/E" dimana tempat kerja
tersebut jauh dan memerlukan usaha yang keras, jadi "

5" dan "#h" tidak dapat digunakan dalam kalimat ini.

17. S EEh Yi: TR T 7
a.f3 b. i c

Jawaban yang benar adalah "i". Berdasarkan hasil tes, peneliti
menemukan bahwa ada sembilan orang yang menjawab " Hh ", satu orang
menjawab "fJ" dan tiga orangmenjawab " 7§". Menurut Li0 Yuehua et al.
(2004), harus disambung denganadverbial adjunct dan berpola kata
sifat+li+kata kerja. “¥#%)” termasuk katasifat, “1ji” termasuk kata kerja,
sehingga tidak bisa menggunakan “45> dan “[”.

Salah Urutan

21, /NELA ZIFEAREIB RCIET .

Jawaban yang benar adalah B. Menurut hasil tes, peneliti
menemukan bahwa ada dua belas subjek yang menjawab B, satu subjek
menjawab A, dan tidak ada yang menjawab C. Pertanyaan ini termasuk
dalam struktur kalimat kelima, yaitu kata kerja + objek + kata kerja
berulang + 15 + kata sifat. Struktur kalimat inijuga dapat menambahkan
kata keterangan derajat seperti sangat, sangat, sangat, dll(L{i Shiixiang,
1999). Menurut penjelasan Li Déjin & Chéng M¢izhén (2008), ketika
pelengkap derajat memiliki objek, objek harus ditulis di antara kata kerja
utama dan kata kerja berulang, kemudian partikel struktural “1§”
ditulis setelah kata kerja berulang, dan pelengkap derajatnya adalah
ditulis setelah partikel “f5” . Untuk pertanyaan ini, "dapatkan" harus
ditulis setelah "cepat dan bagus", jadi kalimat lengkapnya adalah "/N4L

HEBRGIF LRI ™.

22. A iEABIR CHELR o

Jawaban yang benar adalah B, dan dari hasil tes, peneliti
menemukan bahwa semua subjek memilih jawaban ini. Pertanyaan ini
termasuk dalam pola kalimat kelima yaitu kata kerja + objek + kata kerja

39



Sunyoto: Analisis Kesalahan Kata Bantu “De” pada Mahasiswa Angkatan 2021 Program studi
Bahasa Mandarin Universitas Kristen Petra

berulang + 75+ kata sifat (LiiShiixiang, 1999). Menurut penjelasan Li
Déjin & Chéng Méizhén (2008), ketika pelengkap derajat memiliki objek,
objek harus ditulis di antara kata kerja utama dan kata kerja berulang,
partikel struktural “De 13” ditulis setelah kata kerjaberulang, dan

pelengkap derajat ditulis setelah partikel "15". Dalam pertanyaanini, "
5" harus ditulis setelah " #i4", jadi kalimat lengkapnya adalah "4tf

Yok U AR AR
Penyebab Terjadinya Kesalahan
Transfer Negatif Bahasa Ibu

Selama wawancara, penulis bertanya kepada subjek penelitian tentang
kapan mereka mengisi tes. Semua subjek penelitian mengakui bahwa mereka harus
menerjemahkan bahasa Mandarin ke dalam bahasa Indonesia terlebih dahulu,
kemudian menulis jawabannya sebelum mereka dapat memahaminya, jika mereka
tidak dapat menemukan jawaban yang benar, mereka akan mengandalkan bahasa
ibu mereka. Misalnya, soal nomer 18 "X/~ =87 XK FE , "

diterjemahkan ke bahasa Indonesia menjadi "rumah ini dibersihkan dengan kurang
bersih™, karena beberapa subjek penelitian mengabaikan tata bahasa kata bantu
struktural, sehingga mereka mengandalkan perasaan mereka, dan beberapa subjek
memilih "#b". Kata bantu struktural “#t” digunakan setelah adverbial (Lit Yuéhu

4 et al., 2004). Subjek penelitian tidak memperhatikan bahwa “membersihkan #7
13” adalah kata kerja, dan “bersih %" adalah kata sifat. Hal tersebut dikarenakan
bahasa Indonesia tidak memiliki konsep tentang kata bantu struktural "45§".

Generalisasi Bahasa Target

Soal nomer 19 X/ TE= #MEHZE. , jawaban “i” adalah jawaban yang
paling banyak dipilih oleh subjek penelitian. Mereka berpikir “terang =" hanya
berfungsi sebagai kata sifat sehingga memilih “#”. “Terang =" juga bisa menjadi
kata kerja yang berarti “bersinar”, sesuai dengan teori LU Sh{xiang yang
mengatakan rumus Kata kerja/kata sifat+De 75 +kata kerja, sehingga harus
menggunakan “De 15".

Contoh lain yaitu soal nomer 1 F1XhRERIFIF, EARKEFEEZ
= . Beberapa subjek penelitian berpikir jika tidak menambahkan kata bantu
struktural “De 8" maka kalimat tersebut sudah benar. Hal tersebut bertentangan
dengan teori LiG Yuehuda et al. (2004) yang mengatakan di belakang kata
keterangan derajat “JE % sangat” harus ditambahkan “De %", dimana “Z£{&
merenovasi” adalah kata kerja dan “ ;2= indah” adalah kata sifat sehingga kalimat
yang benar adalah F {1 XM K ERIF T, HAKEBFIEEES. Ini
membuktikan beberapa subjek penelitian tidak cukup mengerti aturan penggunaan
kata bantu struktural “De 15§ ".
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Pengaruh Pembelajaran atau Strategi Komunikatif

Penulis bertanya kepada mereka tentang strategi belajar mereka, setiap
subjek penelitian memiliki strategi yang berbeda-beda. Berdasarkan hasil
wawancara, beberapa subjek mengaku tidak akan me-review jika malas, dan
beberapa subjek mengatakan sudah lupa penggunaan kata bantu struktural.
Ketikasubjek penelitian mengalami kesulitan dalam belajar, mereka mengaku
bertanya langsung kepada teman atau gurunya, dan juga mengatakan bahwa
latihan yang diberikan oleh guru memungkinkan mereka untuk memahami
penggunaan kata bantu struktural"De 15".

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian, penulis menemukan bahwa kesalahan yang
terjadi subjek penelitian adalah yaitu salah penggantian sebagai bentuk kesalahan
yang paling banyak muncul, di urutan kedua yaitu salah menghilangkan, urutan
ketiga yaitu salah urutan, salah menambahkan adalah kesalahan yang muncul
dengan frekuensi kesalahan paling sedikit. Saat mengerjakan tes, penulis
menemukan bahwa ada 3 subjek penelitian yang paling banyak kesalahannya, dan
kesalahan terbanyak ada pada soal pilihan ganda bagian kedua, karena beberapa
subjek penelitian masih belum mengetahui kapan harus menggunakan "g3", "&",

dan "#h".
Dari hasil wawancara, subjek penelitian yang diwawancarai oleh penulis
masih belum begitu paham bagaimana menggunakan “#5", karena mereka merasa

situasinya berbeda saat belajar dan saat ujian. Ketika penulis bertanya kepada
subjek penelitian bagaimana mengatasi kesulitan dalam mempelajari struktur

n /En

partikel " 2", mereka mengatakan bertanya langsung kepada guru atau teman
sekelas yang lebih mengerti.
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